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Abstract

This study aims to identify and analyze the problems facing farmers in the district of
Manokwari regarding the role of educatorsin the delivery of adoption of innovations to farm-
ers. The subject of this study isthe extension workers and farmersin the district of Manokwari.
The method used is descriptive qualitative analysis using the SMOT (strength, weakness, oppor-
tunity and threat). The results of thisresearch are the problem of farmersin devel oping commu-
nication strategies Manokwari still lacking due to limited human resources of farmers and ex-
tension workers. Researchers recommend a devel opment strategy for the development of com-
munication media in Manokwari farmwith; (1) of the region as outlined in the form of legisa-
tion to regulate the maintenance of a partnership between government and breeders of live-
stock, (2) Development and intensive guidance fromthe local farmsto improve skills of farmers
through extension and training, and (3) Snitch back to the breeder

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis problemyang dihadapi pe-
ternak di Kabupaten Manokwari menyangkut peran penyuluh dalam penyampaikan adopsi inovasi
untuk peternak. Subjek penditian ini adalah penyuluh maupun peternak di Kabupaten Manokwari.

M etode yang digunakan adalah deskriptif kuaitatif dengan menggunakan analisis SWOT (strength,
weakness, opportunity and threarth). Hasil penelitian ini yaitu problem pengembangan strate-
gi komunikad peternak di kabupaten Manokwari mash kurang karenaketerbatasan sumberdayamanusia
petani dan penyuluh. Peneliti merekomendasikan adanya strategi pengembangan mediakomunikas
untuk pembangunan peternakan di Kabupaten M anokwari dengan; (1) Peraturan daerah yang dituangkan
dalam bentuk Perdauntuk mengatur tentang pola kemitraan pemeliharaan ternak antara pemerintah
dan peternak, (2) Pembinaan dan bimbingan secaraintensf dari dinaspeternakan untuk meningkatkan
keterampilan peternak melalui penyuluhan dan pelatihan serta (3) Mengaktifkan kembali kelompok
peternak.

Katakunci: analiss SWOT, masalahkomunikas, dan strategi pembangunan
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Pendahuluan

Komunikasi merupakan proses penyam-
paian pesan-pesan dari seseorang (sumber) kepa-
daoranglain (penerima) Widjaya (1986). Di ne-
garayang sedang berkembang sering terjadi ke-
timpangan informasi dalam sistem komunikasi
yang diakibatkan oleh adanya pemusatan mass
mediamodern di kota—kotabesar sedangkan ma-
syarakat di pedesaan masi h tetap mengandal kan
komunikas antar pribadi yang bersifat tatap muka
sebagal S stem komunikas mereka. Sdainituter-
batasnyajangkauan mass mediadi daerah pede-
saan menyebabkan pesan—pesan pembangunan
tidak sampai di tengah-tengah masyarakat desa.
Perbedaan sistem komunikas ini adalah timbul-
nya perbedaan persepsi tentang pembangunan.
Tujuan komunikas pembangunan di Indonesia
adalah mengubah keikutsertaan masyarakat da-
lam proses pembangunan. Peranan komunikasi
pembangunan telah banyak dibicarakan oleh para
ahli, padaumumnyamerekasepakat bahwakomu-
nikas mempunyai andil penting dalam pemba-
ngunan.

Rogers(1981) menyatakan bahwa, secara
sederhana pembangunan adal ah perubahan yang
bergunamenuju suatu sistem sosid dan ekonomi
yang diputuskan sebagai kehendak dari suatu
bangsa. Peranankomunikas dalam pembangunan
harus dikaitkan dengan arah perubahan tersebut.
Kegiatan komunikas harusmampu mengantis pa-
S gerak pembangunan. llmukomunikas yangjuga
mempe gari masalah proses, yaitu proses penyam-
pai an pesan seseorang kepadaorang lain untuk
merubah skap, pendapat dan perilakunya Komu-
nikasi adalah prosesyang pasti terjadi daamke-
hidupan masyarakat, karenadidalam masyarakat
terjadi interaks makasudah pasti akan terjadi ko-
munikasi. Masyarakat Papua khususnya kabu-
paten Manokwari mempunyai karakteristik ter-
sendiri makaproseskomunikas harusdisesuaikan
dengan kondisi daerah tersebut. Masalahyang di-
hadapi dalam meningkatkan peran subsektor
peternakan untuk meningkatkan peran mediako-
munikas di masyarakat add ah bdumtersebarnya
informasi peternakan yang nyatadi masyarakat
sertamasih rendahnya kesadaran peternak dan
peran penyuluh daam merubah skap petani ddam
mengadops informasi baru. Peran penyuluh se-

bagai penyebar informasi sekaligus sebagai pe-
nentu keberhasilan masyarakat sanget diperlukan
peranannya. Penyul uh diharapkan memiliki skill
dan pengetahuan | ebi h sehinggamampu meng-
aplikasikan ilmunyauntuk petani peternak. Ke-
berhasilan pembangunan berbasis peternakan
sangat ditentukan ol eh kualitas sumberdayama-
nusiayang berperan sertadalam usahatersebut.
Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) se-
bagai agent of technol ogy maupun parapraktis
di bidang peternakan dianggap mempunyai penge-
tahuan yang baik, sebagai salah satu komponen
pengubah perilaku petani, dan sebagai pembawa
pesanteknologi kepetani belum memahami secara
baik tentang aspek-aspek antropologi, sosiologi
dan psikologi. PPL jugabisamenjadi seorang opi-
nion leaders dalam masyarakat. Menurut Ber-
trandias dan Goldsmith (2006), Opinion |eader
adalah suatu kelompok atau orang lain, sebagai
orang yang mempunyal suatu keshlian dan penge-
tahuan dan jugadipertimbangkan sebagal sumber
layak untuk informas dan nasihat. Pesan atau in-
formas bersifatinovas dari PPL baik melaui ko-
munikasi interpersonal, komunikas kelompok
maupun komunikas massabel um mampu meya-
kinkan petani untuk mengadops teknologi secara
cepat. Pengetahuan dan keterampilan sertake-
mampuan menyampaikan pesan secara efektif
sebaknyadimiliki oleh seorang penyuluh sebagai
seorang opinion leader s dalam upaya mening-
katkan kemampuan peternak padakegiatan bu-
didaya untuk meningkatkan produksinya. Ke-
berhasilan da am mengembangkan usahaternak
jugatergantung dari kesadaran peternak untuk le-
bih meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
dalam memajukan usaha yang mereka kelola.
Karakteristik peternak bisa dipengaruhi oleh;
(1) umur; (2) pendidikan; (3) skap terhadap peru-
bahan; (4) motivas berkarya; (5) karakteristik
psikologi; (6) sistem sosia dan adat istiadat, se-
dangkan sumber informasi dapat dilihat dari;
(1) frekuens bertemu dengan penyuluh; (2) freku-
ens menontontelevis; (3) frekuens mendengar-
kan radio; (4) frekuens mengikuti pelatihan dan
(5) frekuens mendapat brosur atau tulisan tentang
peternakan. Dalam merencanakan dan membuat
program penyul uhan dituangkan dalam bentuk
praktek selanjutnyapenyuluh pertanian membantu
ditingkat desakepada petani maupun kelompok
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petani. Informas tersebut dapat disampaikan
melalui kunjungan kepada peternak, sarasehan,
temuan kelompok (Soekartawi, 1988).

Penelitian ini bertujuan untuk mendes-
kripsikan peran pemerintah daerah Kabupaten
Manokwari melalui petugas penyul uh lapangan
dalam menyebarkaninovas dan peran masyarakat
petani ternak dalam mengadopsi informasi yang
disampaikan sehinggaterjadi prosesumpan balik
(feedback) Iebih baik yang berdampak padater-
cgpanyatujuan komunikas.

M etode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
subjektif dengan datakualitatif. Definis menge-
nai motode pendlitian kualitatif menurut Bogdan
dan Taylor adal ah prosedur penelitian yang meng-
hasilkan datadeskriptif berupakata-katatertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang di-
amati (Moleang, 2008). M etode pengumpulan
datadilakukan melalui “wawancarasecaramen-
dalam (indenth interview) dan survey langsung
peternak maupun PPL. Wawancaradil akukan ter-
hadap petugas penyul uh | apangan sertapeternak
baik peternak [oka (sukuadli Papua) maupun ma-
syarakat pendatang (transmigras). Jawaban yang
diberikan responden dicatat dan dinilai secara
deskriptif. Prosesanalisis dilakukan bersamaan
dengan prosespengumpulan data. Datadiandis's
menggunakan metode andisisdeskriptif interak-
tif (reduks data, sgjian datadan penarikan sim-
pulan) (Sutopo, 2002: 187). Andigsinteraktif ebih
bermanfaat bagi pendliti yang cenderung bersifat
bersifat deskriptif. Dari hasil evalusi problem
komunikasi di lapangan dirumuskan model ko-
munikas yang efektif berdasarkan andissSWOT
untuk mengetahui solusi dan peluang pengem-
bangan komunikas PPL dan peternak sehingga
implementasi yang di harapkan adopsi inovasi
berjalanlebih baik.

Has | Penditian dan Pembahasan

Manokwari ada ahibukotaProving Papua
K abupaten Manokwari terdiri dari 29 kecamatan,
dan 132 desa. Kabupaten Manokwari sering juga
disebut kotabuah-buahan karenadi sini tanahnya
sangat subur untuk berbagai jenistumbuh-tum-

buhan. Penduduk asli Kabupaten Manokwari
terdiri dari beberapa suku seperti Suku Sough,
Suku Hatam, Suku Moile M each, dan Suku Wa
mesa. Suku-suku ini mempunyai ciri khasyang
unik dan berbedasatu samalain. LuaswilayahKa
bupaten Manokwari 14.448,50 Km? terletak di
bagian kepal aburung Pulau Papuayang berba-
tasan sebelah utara dengan Samudera Pasifik,
sebel ah selatan dengan K abupaten Teluk Bintuni,
sebe ah timur dengan Kabupaten Teluk Wondama,
dan barat dengan Kabupaten Sorong Selatan (Bdai
Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Manokwari,
2010). Manokwari bersamakabupaten lain seperti
Fakfak dan Sorong yang beradadi bagian barat
kepul auan Papualebih dipengaruhi ol eh penduduk
dari kepulauan Mauku (Ambon, Ternate, Tidore,
Seram, dan Key). Manokwari lebih pantas digo-
longkan sebagal RasMelanesiadaripada Ras Pa-
puakarenahampir ssmuasuku adadi wilayahini.
Dengan demikian di Manokwari terjadi kondis
multikulturalisme yang merupakan sebuah ideo-
logi memberikan pengakuan dan penghargaan
terhadap penghargaan dalam kesedargjatan (Weat-
son, 2000:24). Komoditasternak di Manokwari
adalah sapi Bali yaitu 20,321 ekor (Dinas Perta
nian dan Peternakan Provins PapuaBarat, 2010).
Ternak ini umumnyadipeliharaoleh penduduk
transmigras dengan polapemeliharaan ekstendif,
sedangkan ternak babi yang umumnyadiusaha
kan oleh penduduk lokal sebagai komoditasyang
mempunyai statussosial tinggi bagi pemiliknya.
Jumlah populasi ternak babi mencapai 3.298 ekor
(BPS, PapuaBarat, 2008).

Penyuluh L apangan di Manokwari

Menurut Rogers, Everett M (1976) pe-
nyuluh merupakan seseorang atas nama peme-
rintah atau lembagapenyul uhan yang berkewgjib-
an mempengaruhi proses pengambilan keputusan
yang dilakukan ol eh sasaran penyul uhan untuk
mengadopsi suatu inovasi. Penyebaran PPL di
Proving PapuaBarat khususnyaManokwari belum
merata. Berdasarkan hasil pencacahan Sensus
Penduduk 2010 (BPS Kabupaten Manokwari,
2010), jumlah penduduk K abupaten Manokwari
adalah 187.591 orang, yang terdiri atas 98.762
laki—aki dan 88.829 perempuan. Dilihat dari jum-
lahPPL, Kabupatenini hanyamemiliki 112 orang
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PPL dan membawahi 378 kelompok tani (FPPK
UNIPA, 2008). Ha ini menjadi kendalabagi pe-
nyuluh dalam penanganan kelompok tani. Wilayah
PapuaBarat terdiri dari 926 kelompok tani, sekitar
84 persen berada pada kel as prapemuladan pe-
mula Belum adanyaBalai Latihan Penyuluh Per-
tanian (BLPP) menyebabkan masih banyak pda
tihan yang dilakukan di luar PapuaBarat. Hal ini
merupakan tantangan yang harus dihadapi oleh
daerah untuk meningkatkan kualitas aparatur di
masayang akan datang.

Kondis MediaKomunikas di Manokwari

Mediaada ah alat atau saranayang digu-
nakan untuk menyampaikan pesan dari komu-
nikator kepada khalayak. Pada masyarakat pe-
nyebar informas yang disampaikan oleh penyuluh
maupun seorang opinion leadersdi tengah ma-
syarakat berbedasesua dengantipe masyarakat.
Padamasyarakat Manokwari biasanyadibeda-
kan atasmasyarakat adi atau loka (Hatam, Moe-
lah, Meach, Kebar, Sough, Mandacan, dan seba-
gainya) dan yang berasal dari masyarakat trans-
migras atau masyarakat adli Papuanon sukuMa-
nokwari atau non Papua. Masyarakat |oka dalam
menerimainformas dari penyuluh maupun change
agent padaumumnyameasi h berjaan lambat (lag-
gard) untuk sadar dan menaruh minat untuk terlibet
ddaminformas peternakan yang diterima, serta

masih lambat dalam mengadops informas yang
disampaikan. Pengetahuan dan informasi yang
mereka dapatkan dari pemimpin yang mereka
anggap sebagai ' Opinion leaders terhadap setigp
pesan yang masuk dalam kehidupan merekase-
hingga pemimpin merupakan orang yang paling
penting dalam sirkulas pesandaninformas (Dar-
mastuti dan Prasela, 2010:205). Berbedadengan
measyarakat non Papuaatau masyarakat pendatang
lebih mudah menyerap inovasi karena tingkat
pengetahuan yang makintinggi.

Hubungan ProsesK omunikasi, Adopsi, dan
berbagai M etoda Penyuluhan

M etoda Penyul uhan PPL Peternakanyang
dilakukan di Manokwari padadasarnyabertujuan
menarik perhatian petani tentang suatu inovasi
dengan jalan melakukan komunikasi dengan
pendekatan kelompok melalui Siaran radio se-
hingga petani menjadi sadar. Berdasarkan hasil
wawancara disebutkan PPL peternakan meng-
gugah hati peternak dengan pendekatan kel ompok
melalui diskus sehinggapetani menjadi tertarik
terhadap suatu inovasi. PPL menumbuhkan ke-
inginan petani dengan pendekatan kel ompok pro-
gram-program tertentu (gaduhan sapi, babi, kam-
bing, dan sebagainya) sehingga petani menjadi
mempertimbangkan baik buruk suatuinovas. PPL
peternakan di wilayahtransmigras giat melakukan

PPL PETANI PPL DAN PETANI
Proses Komunikasi ProsesAdops Metode Penyuluhan
Massa:
Menarik Awarness 1. Saran pedesaan (TV,
Perhatian Radio, Surat Kabar)
\ / 2. Kampanye
Menggugah Interest
Hati s
\ / Kelompok:
Diskusi, Pertemuan,
Simulasi,
Keinginan ——88 \ Evaluation / Keonpencapir,
Denplot.

> \ Trial

/

Yakinkan

Individu:
Galakkan 1. Kunjungan
(Encourage) 2. Kontak pribadi

_ > .

Gambar 1. Hubungan proses komunikasi dan proses adopsi (Soekartawi, 2005)
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pendekatan individu lewat kunjungan kerumah
petani sehinggapetani mau mencobainovas. PPL
menggal akkan suatu inovasi dengan jalan pen-
dekatan individu melalui tatap mukalangsung
dengan petani sehinggapetani mau menerapkan
suatuinovasi. Selengkapnyadapat dilihat pada
gambar 1.

Dalam proses adopsi inovasi adaempat
hal yangterjadi yaitu; (1) Mengetahui untuk per-
tamakalinya(sadar dan menaruh minat); (2) Me-
nerimaide baru setelah mengevaluas; (3) Mene-
rimaide baru saat mencoba; dan (4) Adops de-
ngan skalayanglebihluas.

Prosesdifus inovas berkaitan erat dengan
proseskomunikas yang di kena dengan S-M-C-

R-E (source atau sumber, message atau pesan,
channel atau saluran, receiver atau penerima, ef-
fect atau pengaruh). Model ini berhubungan erat
denganelemendius terdiri atasinventor, inovad,
saluran, anggota dalam sistem sosial dan kon-
sekuens . Problem utamakomunikas peternakan
yang terjadi di masyarakat, dari hasil wawancara
dengan penyul uh peternakan K abupaten M anok-
wari (aspek sender) addahlambatnyainovas yang
didapatkan peternak karenafaktor sumberdaya
manusiasertaminimnyafasilitasteknologi ko-
munikas . Padadasarnya, penyul uh sebagal sumber
ketikamemberikan pesan atau inovas baru sulit
di terimaoleh petani sebagai receiver sehinggaber-
dampak padarendahnyainovasi yang diterima

Tabd 1. Analisis SWOT pengembangan media komunikas untuk pembangunan
peternakan di Kabupaten Manokwar i

KEKUATAN (S)

KELEMAHAN (W)

Faktor Internal 1.

pedalaman

3. Peningkatan SDM

Penyuluh

4. Populas Ternak yang

Faktor Eksternal meningkat

PELUANG (O) SO

1. Teknologi Informasi 1
Semakin mudah
diterima M asyarakat

2. Kesadaran/minat akan
informasi peternakan 2.

tinggi secara kontinyu dengan

3. AdanyadanaOtsus memanfaatkan komunikas
untuk pemberdayaan efektif
masyarakat |okal 3. Mengangkat potensi

4. Manokwari menjadi peternakan daerah lewat
pusat pengembangan media dan meyakinkan
ternak peternak lewat informasi

yang disampaikan
4. Pengembangan media
komunikasi ke semua

Media Komunikasi belum
dilakukan secara efektif
2. Masuknya Teknologi
komunikasi ke daerah

Memanfaatkan media
komunikasi secara efektif
untuk menerimainformasi
positif bidang peternakan
Melakukan penyuluhan

1.SDM petani terbatas
2.Infrastruktur/Tingkat
Adopsi rendah.
3.0pinion leaders kurang
4.Penerapan teknol ogi
media komunikasi rendah
5.Penyuluh kurang
efektif/budaya beternak
masyarakat masih
tradisional
W-O
1.Sosidlisas dan
penyul uhan menggunakan
media (cetak/el ektronik)
secara efektif
2.Memperbaiki sistem
penyuluhan dengan
menggunakan media
komunikasi untuk
meningkatkan adopsi
informasi peternakan
3.Memperbaiki infrastruktur
untuk meningkatkan
aksehilitas informasi
kepada masyarakat
4.Pelatihan, membuka pusat

stakeholder. studi untuk memudahkan
proses penerimaan
informasi
ANCAMAN (T) ST W-T
1. Kepercayaan 1. Optimalisas penggunaan  1.Pemberdayaan SDM
masyarakat terhadap media di masyarakat dan secara individu/kelompok
pemerintah rendah memberikan pemikiran melalui pendidikan,
2. Nilai budayadi positif terhadap perubahan  magang,pelatihan untuk
masyarakat memudar dengan tetap menjaga mempercepat adopsi
3. Kurangnyafasilitas budaya nya media secara bertahap.
pelatihan Penyuluh 2. Pembangun Institusi 2.Pelatihan pendekatan

4. Globalisasi Tenaga
Kerja

forma dan memfasilitasi
pengembangan pendidikan
latihan kerja pada petani
peternak.

partisipatif bagi para
penyuluh

3.Komunikasi yang
memadai
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yang berujung padaskal a peternakan yang tetap
bersfat tradisiona. Selanjutnyapeternak sebagai
recel ver terkadang masih bersifat laggard terha-
dapinovas baru. Terkadang merekatelah men-
dapatkaninovas baru namun lambat dllammeng-
adops bahkan cenderung statis atau efek umpan
baliknya sangat rendah. Solusinyaadal ah dibu-
tuhkan penyul uh peternakan yang handal , menger-
ti adat istiadat masyarakat sebelum melakukan
inovasi, sertaharus sabar dalam memberikan pe-
mahaman kepada masyarakat (terutama ma-
syarakat |okal). Dengan demikian peran PPL pe-
ternakan maupun peternak yang dibinanyasama
samaharus saling mendukung sehingga proses
adops yang di mulai dari menarik perhatian (Awar-
ness) hinggamenggal akan (Encarauge) bisater-
wujud.

Masalah Adops Inovasi

K ecenderungan melambatnya kecepat-
an adops dan pemanfaatan teknologi di Manok-
wari dan bebergpadaerahlain di Papuajugadise-
babkan oleh; (1) perencanaan pengembangan tek-
nologi tidak sesual dengan pengembanganwilayah
dan kebutuhan masyarakat |okal; (2) sistem pe-
nyebaraninovas teknologi dan terbatasnyaakses
petani padasumber inovasi teknologi dan media
komunikas inovas; dan (3) penya uraninformas
teknologi melaui social capital terutamamelaui
jaringanjaringan relatif rendah. Selamaotonomi
daerah penyel enggaraan penyuluhan pertanian
tidak lagi berjalan sesual yang diharapkan karena
penyul uh lebih banyak mengerjakan administras
struktural dari padamelakukan tugasfungsional-
nyasebagai penyuluh. Kondis ini menyebabkan
merekamenjadi skeptisdan acuh tak acuhterha-
dap program dan kegiatan pembangunan pertanian
(Widjaja, 1986). Dampaknyaadal ah bahwalem-
baga penyuluhantidak lagi dikelolasecarabaik
dan petani dibiarkan untuk mencari sendiri in-
formas inovas teknologi. Parapetani kehilangan
mitrakerjayang telah terbinaselamaini. Peran
mediamassa (cetak dan el ektronik) dalam trans-
ferinformad inovas teknologi pertanian selamaini
belum berjdan dengan baik. Hd ini di dukung oleh
Prgjarto (2004:111) bahwaperanan mediamassa
dalam perbesaran multikulturalisme dalam ma-
syarakat sangat penting. Upaya pengembangan

mediakomunikas untuk pengembangan pertanian
secaraumum di Manokwari sangat diperlukan.

Media komunikasi yang umumnya di-
gunakan di lokas penelitian adal ah surat kabar,
magdah, radio, televig, film, buku, dan sebagainya.
Media yang digunakan pada masyarakat lokal
add ah; bahasayang mudah dimengerti ataumeng-
gunakan tenaga penerjemah dalam bahasadaerah,
tindakan dan perbuatan ol eh penyul uh atau opin-
ionleadersatau melakukan demonstras terhadap
masyarakat, menggunakan tanda-tandatertentu
(pukul tifadan sebagainya), audio visual (gamber,
peta, dan sebagainya). Harapannyaada ah terjadi
perubahan bagai manamasyarakat secaraumum
mengadopsi inovas yang disampaikan. Berda-
sarkan hasil wawancaraterhadap informan kunci
menunjukkan bahwabudaya pertanian di Papua
khususnyadi Manokwari menunjukkan adanya
polarisas antaraetnisPapua(Mandacan, Kebar,
Hatam, Sough dan Meach) dan etnis pendatang
(terutama penduduk transmigran). Etnis penda-
tang atall masyarakat transmigras umumnyame-
miliki penguasaan teknik beternak secaramodern
dantelahmemiliki orientasi ekonomi danagribisnis.
Penggunanaan mediakomunikas merekatelah
menggunakan dat-alat peragayang mudah di serap
seperti penggunaan mediamassasertamemiliki
komunikas antaraindividu atau kel ompok sudah
terjalindengan baik. Masyarakat | okal, kebanyak-
an masih berorientasi padakegiatan subsistem,
motivas ekonomi rendah budayabertani atau be-
ternak masihdi kontrol olehnormadan adat i stiadet
setempat. (Suradisastra, 2001). Selainitu peternak
loka akan lebih senang kalau kegiatan penyuluhan
yang diadakan harusadaintensfnyaseperti penye-
diaan makanan, rokok bahkan uang duduk.

Pd aksanaan di Igpangan, penyuluh kurang
aktif melakukan kegiatan penyuluhan karenater-
gantung ol eh kegiatan projek pemerintah sertaku-
rangnyafasilitas pendukung. Hal ini bisadime-
ngerti karenasd amamasaordebaruformulas ke-
bijakan sangat di warnai oleh polakomunikas top
down, bukan bottomup. Model komunikasi top
down dipilih pemerintah daerah dengan alasan
efisend waktu dalam proses perumusan kebijakan
(Lestari dan Machya, 2010:192). Kelemahanlain
yang diterimadi | gpangan adal ah hambatan soso-
kultural (etnik, normasosial, bahasadan pendi-
dikan). Masih rendahnya sumberdayamanusia,
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terutamamasih banyak peternak yang bdlumbisa
menulisatau membacasehinggawal aupun meng-
gunakan mediakomunikas yang baik namuntidak
bisaditerimaolen masyarakat dengan baik. Proses
adops teknologi dan penyul uhan sering me upakan
posis dan kelembagaan |okal seperti kepaasuku
(ondoafi dan keret). Selain itu ketrampilan dan
pengetahuan masyarakat lokal belum mampu
mengakomodasi polapikir teknik sertabudaya
beternak modernyang sarat denganinovas. Ma
syaraka masih berharap penuh padaad am sehing-
gaterkadang informasi yang positif untuk pem-
bangunan peternakan bdumdi terimadengan balk.

AnalisisPermasalahan

Permasa ahan umum yang terjadi bahwa
pengembangan mediakomunikasi dalam pem-
bangunan peternakan di Manokwari masih ren-
dah. Peran mediadalam menyebarkan informas
terutamakepadamasyarakat |oka , lemahnyaka
pabilitas dan ketersediaan sumberdayamanusia,
rendahnyainfrastruktur hinggake daerah—daerah
sehinggabanyak informas peternakan yang belum
diterimadi masyakakat sertarendahnyatingkat
adops inovas bidang peternakan. Pembangunan
peternakan di PapuaBarat belum ditunjang me-
diayang baik sehinggapeternak lokal masih sgja
bergel ut dengan permasa ahan yang dihadapinya,
selainitutidak ditunjang dengan Sumber Daya
Manusia(SDM) yang kuat seperti tenagaterampil
dibidang peternakan, etos kerjapenduduk lokal
yang rendah sertabudayausahatradisional yang
kuat, belum mambaurnyaetnis|okal atau penda-
tang sehinggasebaga penerimamediakomunikas
yang modern dan |l ebih cepat sertamasyarakat |o-
ka padaumumnyabe um mampu bersaing dengan
masyarakat peternak dari luar atau pendatang.

Strategi Pengembangan

Berdasarkan potensi dan permasal ahan
yang telah dibahas, makadapat disusun strategi
pengembangan mediakomunikasi untuk pem-
bangunan peternakan di K abupaten Manokwari.
Strategi pertumbuhan agresif (growth oriented
strategy) yaitu menggunakan kekuatan yang ada
untuk memanfaatkan pel uang yang ada. Srenght-
opportunities strategy atau strategi SO meru-

pakan istilah yang biasadigunakan dalam peru-
musan strategi ini. Berdasarkan analisis SWOT
yang dilakukan terhadap lingkunganinternal (ke-
kuatan dan kelemahan) dan lingkungan eksterna
(peluang dan ancaman) (Rangkuti, 2008) maka
diperoleh hasil seperti tabel 1.

Faktor-faktor strategis eksternal berupa
pel uang pengembangan mediakomunikas untuk
pembangunan peternakan di K abupaten Manok-
wari addah; (1) Teknologi Informas Semakinmu-
dahditerimaMasyarakd; (2) Kesadaran alau minat
akaninformas peternakantinggi; (3) Adanyadana
Otonomi Khusus (OTSUS) untuk pemberdayaan
masyarakat loka dan (4) Manokwari menjadi pu-
sat pengembangan ternak. Strategi yang ada saat
ini mampu merespon pel uang yang adadan me-
minimalkan ancaman eksternal untuk pengem-
bangan mediakomunikas untuk pembangunan
peternakan di Kabupaten Manokwari. Faktor-
faktor strategisinternal berupakekuatan dalam
pengembangan mediakomunikasi untuk pem-
bangunan peternakan di Kabupaten Manokwari
adalah; (1) Mediakomunikasi belum dilakukan
secaraefektif; (2) Masuknyateknologi komunikas
ke daerah pedalaman; (3) Peningkatan SDM pe-
nyuluh dan populas ternak yang meningkat. Faktor
—faktor yang merupakan kelemahan adalah;
(1) SDM petani terbatas; (2) Infrastruktur atau
Tingkat Adops rendah; (3) Opinion leaders ma
shkurang; (4) Penerapan teknologi mediakomu-
nikasi rendah; (5) Penyuluh kurang efektif, serta
budaya beternak masyarakat bersifat tradisional.

Strategi yang dilaksanakan saat ini mam-
pu menggunakan kekuatan yang adadan memini-
malkan kelemahan. Alternatif strategi yang dapat
dilakukan sesua dengan lingkungan eksterna dan
internal yang didapat dari hasil analisis SWOT
adalah; (1) Memanfaatkan media komunikasi
secaraefektif untuk menerimainformas positif
bidang peternakan; (2) Melakukan penyuluhan
secarakontinyu dengan memanfaatkan komuni-
kas efektif; (3) Mengangkat potens peternakan
daerah lewat mediadan meyakinkan peternak le-
wat informas yang disampaikan dan (4) Pengem-
bangan mediakomunikas ke semuastakeholders.

Strategi prioritasyang dapat dil aksanakan
dalam pengembangan mediakomunikasi untuk
pembangunan peternakan di K abupaten Manok-
wari sebagai berikut; Prioritas pertama adalah
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melalui pengembangan pola kemitraan antara
peternak dan pemerintah sebagai penyediamo-
dal. Prioritas keduaadal ah Pembinaan dan bim-
bingan secaraintensif dari dinas peternakan untuk
meningkatkan keterampilan peternak mela ui pe-
nyuluhan dan pelatihan sertaprioritasketigaada ah
meningkatkan peran danfungs dinaspeternakan
sebagal instans teknis pemerintah daerah bidang
peternakan dan didukung dengan kebijakan yang
berpihak kepadapetani peternak.

Simpulan

Hambatan komunikas peternakandi Ma-
nokwari selamaini adal ah keterbatasan kualitas
sumberdayamanus apetani maupun keterbatasan
jumlah penyuluh. Hal ini menghambat rendahnya
media komunikasi peternakan terserap di ma-
gyarakat peternak. Kurangnyakomunikas dalam
hal aspek pemberi pesan, metode yang digunakan
kepada peternak, sertapel atihan yang dilakukan
mas h belum dapat diterimadengan baik. Dengan
demikianmode komunikas perludievaluas. Me-
diakomunikas peternakanyang cocok ditergpkan
di Papua harus menyesuaikan dengan budidaya
masyarakat dibandingkan dengan daerah lain.
Pemerintah Kabupaten Manokwari harus mem-
bangun infrastuktur yang belum tersedia, memfa-
silitasi, menyediakan dana sertamembuat pro-
gramyang efektif. Diperlukan adanyapartisipas
aktif masyarakat asli melalui perubahan kebiasan
lamadan mengadops inovas baru melaui media
komunikasi untuk kesejahteraan masyarakat di
masayang akan datang.

Rekomendasi

Rekomendas yang dapat diberikan dalam
penelitian tentang strategi pengembangan media
komunikasi untuk pembangunan peternakan di
Kabupaten Manokwari adalah perlu adanya; (1)
Peraturan daerah yang dituangkan dalam bentuk
Perdauntuk mengatur tentang polakemitraan pe-
meliharaan ternak antarapemerintah dan peternak;
(2) Pembinaan dan bimbingan secaraintensif dari
dinas peternakan untuk meningkatkan keteram-
pilan peternak melalui penyuluhan dan pelatihan;
(3) Mengaktifkan kembali kelompok peternak.

Pendliti jugamenyarankan kepada semua stake-
holdersbaik pemerintah, akademisi, LSM mau-
pun swastayang terkait yang beradadi kabupaten
Manokwari untuk mendukung pembangunan
peternakan dengan berproaktif terlibat untuk me-
nyebarkan adopsi inovas kepada masyarakat
secara bertahap sehingga pada akhirnya petani
peternak mampu mengalakkan (Encourage)
adops daninovas secarabaik sehinggakesg ah-
teraan peternak akan lebih baik.
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